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ABSTRAK

Introdution: Osteoartritis (OA) merupakan penyakit degeneratif sendi yang sering terjadi pada lansia dan
menimbulkan nyeri kronis serta keterbatasan fungsi. Penatalaksanaan nonfarmakologis diperlukan untuk
mengurangi nyeri tanpa efek samping obat jangka panjang. Oleh karena itu, Terapi Transcutaneous Electrical
Nerve Stimulation (TENS) dan ultrasound merupakan modalitas fisioterapi yang berpotensi menurunkan
nyeri OA. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh terapi TENS dan Ultrasound
terhadap penurunan nyeri pada lansia penderita OA di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan (RSE). Method:
Penelitian ini menggunakan desain pra-eksperimental dengan pendekatan one group pretest-posttest. Teknik
pengambilan sample purposive sample, jumlah sampel 30 lansia penderita OA. Pengukuran tingkat nyeri
dilakukan sebelum dan sesudah intervensi menggunakan Numeric Rating Scale (NRS). Result: Sebelum
intervensi, sebagian besar responden mengalami nyeri sedang sebanyak 17 orang ( 56,7 %), nyeri berat
sebanyak 9 orang (30, 0 %) dan nyeri ringan sebanak 4 orang (13,3 %).lintervensi setelah pemberian terapi
TENS dan ultrasound didapatkan hasil nyeri sedang sebanyak 10 Orang (33,3 %), nyeri ringan sebanyak 20
orang (66, 7 %). Hasil uji statistic menggunakan uji Wilcoxon dengan nilai p = 0,001 (P <0,05), yang berarti
adanya penagruh antara pemberian terapi TENS dan Ultrasound yang signifikan, terjadi penurunan Tingkat
nyeri dari berat ke Tingkat sedang dan dari Tingkat sedang ke Tingkat ringan pada pasien Osteoartritis (OA).
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ABSTRACT

Introduction: Osteoarthritis (OA) is a degenerative joint disease that often occurs in the elderly and causes
chronic pain and functional limitations. Non-pharmacological management is needed to reduce pain without
long-term drug side effects. Therefore, Transcutaneous Electrical Nerve Stimulation (TENS) and ultrasound
therapy are physiotherapy modalities that have the potential to reduce OA pain. Objective: This study aims to
determine the effect of TENS and Ultrasound therapy on reducing pain in elderly OA patients at Santa
Elisabeth Hospital Medan (RSE). Method: This study used a pre-experimental design with a one-group
pretest-posttest approach. The sampling technique was purposive sampling, with a sample size of 30 elderly
OA patients. Pain levels were measured before and after the intervention using the Numeric Rating Scale
(NRS). Results: Before the intervention, most respondents experienced moderate pain (17 people (56.7%),
severe pain (9 people (30.0%), and mild pain (4 people (13.3%). Following the intervention, TENS and
ultrasound therapy resulted in moderate pain in 10 people (33.3%), and mild pain in 20 people (66.7%).
Statistical analysis using the Wilcoxon test showed a p-value of 0.001 (P <0.05), indicating a significant
effect between TENS and ultrasound therapy, with a decrease in pain levels from severe to moderate and
from moderate to mild in osteoarthritis (OA) patients. .
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I. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Osteoarthritis merupakan salah satu penyakit degenerasi yang paling sering dijumpai
pada penyakit muskuloskeletal. Osteoarthritis merupakan penyebab terbanyak
munculnya nyeri, keterbatasan gerak dangangguan fungsi sendi, serta lokasi yang
sering terkena adalah sendi lutut. keluhan nyeri sendi biasanya hilang timbul dan
hanya menyerang beberapa persendian. Pada tahap awal, nyeri timbul bila selesai latihan
fisik yang berat, Nyeri kronis yang dialami penderita OA terutama pada sendi lutut dapat
mengakibatkan keterbatasan aktivitas sehari-hari, seperti berjalan, berdiri, dan naik turun
tangga, yang berujung pada kecacatan fungsional (Fisioterapi and Kemenkes 2022). TENS
merupakan suatu terapi dengan metode stimulasi listrik guna merangsang sistem saraf
melalui kulit yang bertujuan untuk mengurangi nyeri. Menurut penelitian Maeda et al
(2017), TENS mampu menurunkan nyeri osteoarthritis lutut. Penelitian Pratama
(2019), membuktikan  kombinasi  pemberian TENS  dan ultrasound mampu
menurunkan nyeri osteoarthritis lutut. Penelitian Sangtong, et al (2019), menunjukkan
kombinasi pemberian tambahan TENS pada ultrasound mampu menurunkan nyeri
osteoarthritis lutut.Tujuan penelitianuntuk mengetahui pengaruh pemberian ultrasound
dan TENS pada gangguan nyeri pada pasien osteoarthtritis lutut (Fisioterapi and
Kemenkes 2022).Ultrasound merupakan modalitas terapi fisik yang menggunakan
gelombang suara frekuensi tinggi untuk menstimulasi jaringan dalam, meningkatkan
sirkulasi lokal serta relaksasi otot, yang dapat mempercepat proses penyembuhan dan
mengurangi kekakuan sendi (Pada and Lutut 2020). Berbagai penelitian telah
menunjukkan bahwa kombinasi TENS dan ultrasound memiliki potensi untuk menurunkan
nyeri serta meningkatkan fungsi sendi pada penderita OA lebih efektif dibandingkan
pemberian satu modalitas saja.Misalnya, pemberian TENS dan ultrasound secara
bersamaan telah dilaporkan mampu mengurangi skor nyeri VAS dan meningkatkan indeks
fungsional WOMAC pada pasien dengan OA lutut (Ii and Pustaka 2019).Lansia dengan
OA seringkali juga memiliki comorbiditas lain seperti obesitas, hipertensi, dan diabetes,
yang memperburuk kondisi sendi dan memengaruhi respons terapi sehingga manajemen
yang tepat amat penting. Namun, bukti ilmiah tentang efektivitas TENS dan ultrasound
khususnya pada populasi lansia masih terbatas, sehingga dibutuhkan penelitian lebih lanjut
untuk mengevaluasi pengaruhnya terhadap gejala OA di rumah sakit rujukan seperti RSE
(Jiemesha n.d.).Fokus penelitian ini adalah mengevaluasi pengaruh terapi TENS dan
ultrasound terhadap nyeri, fungsi fisik, dan kualitas hidup lansia penderita OA di RSE
untuk memberikan bukti empiris bagi praktik fisioterapi di lingkungan klinik. Evaluasi ini
penting karena nyeri kronis dan keterbatasan gerak yang dialami lansia dengan OA sering
menyebabkan penurunan kemandirian, peningkatan ketergantungan pada keluarga, serta
risiko jatuh dan komplikasi lain. Terapi TENS dan ultrasound sebagai modalitas fisioterapi
nonfarmakologis diharapkan mampu memberikan efek analgesik dan terapeutik tanpa
menimbulkan efek samping sistemik seperti yang sering terjadi pada penggunaan obat
antiinflamasi jangka panjang (Kuriakose, Mohandas, and Pais 2022).

2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana penelitian dengan judul Pengaruh
Terapi Tens Dan Ultrasound Terhadap Penderita Osteoatritis (OA) Pada Lansia Di Rumah
Sakit Santa Elisabeth Medan dapat dilaksanakan dengan baik dan tepat waktu.

3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari pada penelitian ini adalah memperoleh hasil penelitian dari judul Pengaruh
Terapi Tens Dan Ultrasound Terhadap Penderita Osteoatritis (OA) Pada Lansia Di Rumah
Sakit Santa Elisabeth Medan.

4. Manfaat Penelitian
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Manfaat penelitian ini adalah : dapat mengimplikasikan hasil penelitian dari judul
Pengaruh Terapi Tens Dan Ultrasound Terhadap Penderita Osteoatritis (OA) Pada Lansia
Di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan kepada dunia medis Kesehatan dan Masyarakat.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan rancangan kuantitatif dengan desain pra-eksperimental
menggunakan pendekatan one group pretest-posttest. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh lansia yang menderita Osteoartritis (OA) dan menjalani pelayanan fisioterapi di
RSE pada periode penelitian. Subjek dalam penelitian ini adalah lansia penderita
Osteoartritis (OA) yang mendapatkan terapi TENS dan Ultrasound di RSE serta
memenubhi kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan oleh peneliti..

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Tabel 1.1 Distribusi Responden Berdasarkan Usia

Usia (Tahun) Jumlah (n) Presentase(%)
60-69 18 60,0

70-79 9 30,0

>80 10,0

Total 30 100,0

Berdasarkan Tabel 1.1, sebagian besar responden berada pada kelompok usia 60—69 tahun
yaitu sebanyak 18 orang (60,0%). Hal ini menunjukkan bahwa osteoartritis mulai banyak
dialami pada awal masa lansia. Proses penuaan menyebabkan perubahan degeneratif pada
sendi seperti penipisan tulang rawan dan berkurangnya cairan sinovial, sehingga nyeri
sendi lebih mudah muncul. Karakteristik usia responden ini sesuai dengan tujuan penelitian
yang berfokus pada lansia penderita osteoartritis.

Tabel 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 2.1 Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Jenis Jenis
Kelamin Kelamin Kelamin
Laki-Laki 11 36,7
Perempuan 19 63,3
Total 30 100,0

Berdasarkan Tabel 2.1, sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan yaitu
sebanyak 19 orang (63,3%). Hal ini sejalan dengan teori dan penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa perempuan memiliki risiko lebih tinggi mengalami osteoartritis,
terutama setelah menopause. Penurunan hormon estrogen berperan dalam mempercepat
proses degenerasi sendi, sehingga perempuan lansia lebih rentan mengalami nyeri akibat
osteoartritis.

Table 3 Tingkat Nyeri Sebelum Pemberian Terapi TENS Dan Ultrasound

Tabel 3.1 Distribusi Tingkat Nyeri Sebelum Terapi

Tingkat Jumlah (n) | Presentase(%)
Nyeri

Nyeri 4 13,3

Ringan
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Nyeri 17 56,7
Sedang

Nyeri Berat | 9 30,0
Total 30 100,0

Berdasarkan Tabel 3.1, mayoritas responden mengalami nyeri sedang hingga nyeri berat
sebelum diberikan terapi TENS dan Ultrasound. Nyeri ini umumnya dirasakan saat
beraktivitas seperti berjalan, berdiri lama, atau naik turun tangga. Kondisi ini menunjukkan
bahwa osteoartritis memberikan dampak yang signifikan terhadap kenyamanan dan fungsi
fisik lansia, sehingga diperlukan intervensi yang efektif untuk menurunkan nyeri

Tabel 4 Tingkat Nyeri Setelah Pemberian Terapi TENS dan Ultrasound

Tabel 4.1 Distribusi Tingkat Nyeri Setelah Terapi

Tingkat Nyeri Jumlah (n) | Presentase(%)
Nyeri Ringan 20 66,7

Nyeri Sedang 10 33,3

Nyeri Berat 0 00,0

Total 30 100,0

Berdasarkan Tabel 4.1, setelah diberikan terapi TENS dan Ultrasound, sebagian besar
responden mengalami penurunan tingkat nyeri menjadi nyeri ringan. Tidak ditemukan lagi
responden dengan kategori nyeri berat. Hal ini menunjukkan bahwa terapi TENS dan
Ultrasound memberikan efek terapeutik yang positif dalam menurunkan nyeri osteoartritis
pada lansia

Tabel S5 Analisis Pengaruh Terapi TENS dan Ultrasound terhadap Nyeri
Osteoartritis
Tabel 5.1 Hasil Analisis Statistik Tingkat Nyeri Sebelum dan Sesudah Terapi

Variabel Nilai
p
Nyeri Sebelum- | 0,001
Sesudah

Berdasarkan hasil analisis statistik pada Tabel 5.1, diperoleh nilai p < 0,05, yang
menunjukkan adanya perbedaan yang bermakna antara tingkat nyeri sebelum dan sesudah
pemberian terapi TENS dan Ultrasound. Hasil ini membuktikan bahwa terapi TENS dan
Ultrasound berpengaruh signifikan terhadap penurunan nyeri osteoartritis pada lansia di
RSE. Secara klinis, terapi ini dapat menjadi pilihan terapi nonfarmakologis yang aman dan
efektif, khususnya bagi lansia yang memiliki keterbatasan dalam penggunaan obat jangka
panjang.

2.2 Pembahasan Karakteristik Responden

2.2.1 Pembahasan Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 1, sebagian besar responden berada pada
kelompok usia 60—69 tahun, yaitu sebanyak 18 orang (60,0%), diikuti kelompok usia 70—
79 tahun dan >80 tahun. Temuan ini menunjukkan bahwa osteoartritis mulai banyak
dialami pada awal masa lansia dan cenderung meningkat seiring bertambahnya usia.
Secara fisiologis, proses penuaan menyebabkan terjadinya perubahan degeneratif pada
sistem muskuloskeletal, khususnya pada sendi. Perubahan tersebut meliputi penipisan
tulang rawan artikular, berkurangnya cairan sinovial sebagai pelumas sendi, serta
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menurunnya elastisitas jaringan ikat. Akibatnya, sendi menjadi lebih rentan terhadap
gesekan dan kerusakan, yang memicu timbulnya nyeri dan peradangan (Sacitharan
2019).Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa prevalensi osteoartritis meningkat secara signifikan setelah usia 60
tahun. Penelitian terdahulu juga menjelaskan bahwa akumulasi beban mekanik selama
bertahun-tahun serta menurunnya kemampuan regenerasi jaringan sendi pada lansia
berperan penting dalam perkembangan osteoartritis. Oleh karena itu, karakteristik usia
responden dalam penelitian ini sangat sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu mengevaluasi
efektivitas terapi TENS dan Ultrasound pada lansia penderita osteoarthritis (Wakale et al.
2023).

2.2.2 Pembahasan Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkan Tabel 2 mayoritas responden berjenis kelamin perempuan, yaitu sebanyak 19
orang (63,3%), sedangkan responden laki-laki sebanyak 11 orang (36,7%). Temuan ini
sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa osteoartritis lebih
sering terjadi pada perempuan dibandingkan laki-laki, terutama pada usia lanjut. Salah satu
faktor utama yang memengaruhi tingginya prevalensi osteoartritis pada perempuan adalah
perubahan hormonal, khususnya penurunan kadar estrogen setelah menopause. Estrogen
diketahui memiliki peran protektif terhadap tulang dan tulang rawan sendi. Penurunan
hormon ini dapat mempercepat proses degenerasi tulang rawan, sehingga risiko terjadinya
osteoartritis meningkat (Boyan et al. 2013).Selain faktor hormonal, perbedaan biomekanik
antara laki-laki dan perempuan juga turut berperan. Perempuan umumnya memiliki
struktur anatomi sendi lutut yang berbeda, seperti sudut Q-angle yang lebih besar, sehingga
distribusi beban pada sendi menjadi kurang optimal. Dalam jangka panjang, kondisi ini
dapat mempercepat kerusakan sendi dan menimbulkan nyeri. Oleh karena itu, dominasi
responden perempuan dalam penelitian ini menggambarkan kelompok yang rentan
terhadap osteoartritis dan membutuhkan penanganan nyeri yang efektif (Peshkova et al.
2022).

IV.  KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh terapi Transcutaneous Electrical Nerve
Stimulation (TENS) dan Ultrasound terhadap penderita Osteoartritis (OA) pada lansia di
Rumah Sakit RSE, serta berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada
bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Sebelum diberikan terapi TENS dan Ultrasound, penderita osteoartritis pada lansia
sebagian besar mengalami nyeri dengan tingkat sedang hingga berat. Kondisi ini
menunjukkan bahwa osteoartritis memberikan dampak yang signifikan terhadap
kondisi fisik lansia, khususnya dalam menurunkan kenyamanan dan kemampuan
melakukan aktivitas sehari-hari.

2. Setelah diberikan terapi TENS dan Ultrasound, terjadi penurunan tingkat nyeri
pada penderita osteoartritis lansia. Penurunan ini menunjukkan adanya perbaikan
kondisi klinis yang dirasakan oleh responden setelah mendapatkan intervensi
fisioterapi.

3. Hasil analisis statistik menunjukkan adanya perbedaan yang bermakna antara
tingkat nyeri sebelum dan sesudah pemberian terapi TENS dan Ultrasound dengan
nilai signifikansi p < 0,05, yang berarti terapi TENS dan Ultrasound memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap penurunan nyeri.

4. Terapi TENS dan Ultrasound dapat digunakan sebagai terapi nonfarmakologis yang
efektif dan aman dalam penatalaksanaan nyeri osteoartritis pada lansia, serta dapat
menjadi alternatif atau terapi pendukung dalam pelayanan fisioterapi.
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5. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terapi TENS dan Ultrasound
berpengaruh signifikan terhadap penurunan nyeri pada penderita Osteoartritis (OA)
pada lansia di RSE.
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